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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya diplomasi publik
Indonesia yang dilakukan melalui program BIPA di Austria. Program BIPA merupakan
sebuah program pengajaran bahasa Indonesia bagi masyarakat asing baik di dalam maupun
luar negeri dibawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. Tujuan
program ini secara umum unutk meningkatkan kerjasama antarnegara dan secara khusus
untuk menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Kurang lebih sudah terdapat 36 negara
yang telah melaksanakan program ini, salah satunya Austria. Penelitian ini menggunakan
konsep diplomasi publik yang dijelaskan oleh Nicholas J. Cull melalui enam bentuk
elemen aktifitas diplomasi, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange
diplomacy, international broadcasting, dan psychological warfare. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif serta
dilengkapi data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa upaya diplomasi Indonesia melalui program BIPA di
Austria telah melakukan lima dari enam aktivitas diplomasi publik menurut Nicholas J.
Cull, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan internatioan!
broadcasting. Bentuk aktivitas psychological warfare yang biasanya digunakan pada masa
perang tidak ditemukan pada program ini karena sudah tidak relevan lagi untuk dipakai.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to define the efforts of Indonesia's public diplomacy
that are carvied out through the BIPA program in Austria. The BIPA program is an
Indonesian language teaching program for foreign people both at domestic and abroad
under Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Ministry of Education and Culture.
The purpose of this program in general is to increase cooperation between countries and
in particular to internationalize the Indonesian language. There are approximately 36
countries that have implemented this program, one of which is Austria. This research uses
the concept of public diplomacy explained by Nicholas J. Cull through six forms of
diplomatic activity elements, which consist of listening, advocacy, cultural diplomacy,
exchange diplomacy, international broadcasting, and psychological warfare.  Tthis
research method is descriptive with qualitative approach, while the data collected through
interviews and documentation. The resulls of this research are that Indonesia's diplomatic -
efforts through the BIPA program ‘in Austria have carried out five of the six public
diplomacy activities according to Nicholas J. Cull, specifically listening, advocacy,
cultural diplomacy, exchange diplomacy, and international broadcasting. The form of
psychological warfare activity that is usually used during war is not found in this program
because it is no longer relevant to use.

Keywords: BIPA, Public diplomacy, Indonesia, Austria

Thesis Advisor 11,
D
/"/, ;(‘f’ff‘ : -
™ ==t
=
Diupaidi, M.S.L. Muhammad Yusuf Abror, S.IP.. MA
96203021988031004 NIP, 199208272019031005

Thednternational Relations Study Program
c B lirg, . . ege .

cof Social and Political Science

“&‘ﬁé‘ﬂw‘s"?’: P

N

N
S

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT karena atas berkat dan rahmat-Nya,
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat beserta salam juga tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa penerangan dan perubahan untuk zaman dan
akhlak manusia.

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sepenuh hati untuk memenuhi salah satu
syarat mencapai gelar Sarjana dalam bidang IImu Hubungan Internasional pada Fakultas
IImu Sosial llmu Politik, Universitas Sriwijaya. Maka dari itu, peneliti persembahkan hasil
penelitian skripsi yang berjudul “Upaya Diplomasi Publik Indonesia melalui Program
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Austria”.

Peneliti menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari beberapa pihak, dari
masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi peneliti untuk
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya;

2. Prof. Dr. Kgs. Muhammad Sobri, M.Sc sebagai Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya;

3. H. Azhar, S.H.,, M.S.c.,, L.LM., LL. D. selaku Ketua Program Studi llImu Hubungan
Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sriwijaya;

4. Civitas Akademika Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, khususnya Program Studi limu
Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya;

5. Bapak Drs. Djunaidi, M.S.L.S dan Bapak Muhammad Yusuf Abror, S.IP., MA, selaku
dosen pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk
mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi ini;

6. Bapak Ferdiansyah R, S.IP., MA selaku dosen pembimbing akademik yang telah
membimbing dan mengarahkan saya selama menjalani masa kuliah di Universitas
Sriwijaya;

7. Mbak Siska dan Kak Dimas, selaku admin jurusan limu Hubungan Internasional yang
telah banyak membantu proses administrasi hingga selesai masa perkuliahan;

8. Informan penelitian saya, Ardhana Putri selaku pengajar BIPA di Austria dan
Dr.Darmansjah Djumala, Duta Besar Republik Indonesia di Austria, sekaligus staff
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Austria yang telah banyak membantu dalam

penelitian skripsi saya;

Vii



9. Papa Guntama Pramudya dan Mama Lina Matoke yang telah memberikan banyak kasih
sayang, dukungan moril maupun materi selama anak pertamamu ini berkuliah. Adik saya,
Sevina, yang selalu memberikan dukungan dan masukan penyemangat meskipun kadang
membuat amarah. Serta keluarga besar saya yang selalu mendoakan
cucu/ponakan/saudara pertamanya ini agar dilancarkan penyusunan skripsinya.

10.Sahabat-sahabat seperjuangan saya, teman-teman di jurusan Illmu Hubungan
Internasional, terutama Tim Pejuang Skripsi dan Tim Jurnalisme Damai yang selalu
saling menyemangati dan meneruskan informasi terkait perkuliahan atau perskripsi-an.
Sahabat keluh kesah saya, Tim Khuy (Aufa, Fifi, Mbakyu, Mia, dan Vali) dan Kito Baelah
(Rezaldi dan Indri) yang selalu menjadi tempat curhat dalam segala hal, selalu bisa diajak
makan ataupun jalan. Rekan-rekan berpikir dan berkompetisi di tim debat yang tidak
dapat saya sebutkan satu persatu yang sudah menemani saya mengisi waktu luang untuk
mengasah cara analisis dan berpikir saya.

12.Rekan-rekan satu organisasi yang telah memberikan warna dalam masa-masa kampus
saya, UKM Unsri Mengajar, Kemenlu BEM KM Unsri, BO Cogito, Himaja, GenBI, HMI.

13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah berjasa membantu
dan memberikan dukungan secara langsung maupun tidak langsung;

14.Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Terima kasih telah percaya dengan
kemampuan diri ini, untuk seluruh usaha dan tidak menyerah dengan rasa lelah meskipun
malas masih tetap menghantui. Terima kasih telah menggunakan masa menjadi

mahasiswa dengan baik.

Indralaya, Juli 2021

Nadya Guntama Putri
07041281722073

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI........ocooiiiii e i
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJL........oooii e ii
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ...ttt iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt sttt srae e siae e e iv
AB ST RAK ettt bt bt b bt bt b bt e e Ee e e bb e e ahr e e ntneenrbeenane e Y
A B S T R A T ettt b bbb h e Rt bRt bt e bbb n e nne e Vi
KATA PENGANTAR ettt sttt sttt st et sb e bt esnbe e anbee e vii
DY el Y o O 1 ] I PSP P R UPUP iX
DAFTAR TABEL.....coo ittt ettt ettt et etk e e sar e e seb e e ssbe e sane e sebeesenas Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt st sttt nbe e e Xii
DAFTAR SINGKATAN Lttt ettt st st st e be e beeabe s xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt b ettt be e b b Xiv
BAB L. oo bR e e bt bt b be e nne e eres 1
PENDAHULUAN. ...ttt sttt s b e e e s bb e e e st b e e s bb e e e s sbaeeesnbbeaean 1
1.1 Latar BelaKang .......oc.ooieieiiiiie b 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ..o 7
1.4 Manfaat PENEIITIAN............ccooiiiiii s 7
1.4.2 MANTAAE TEOTILIS .....veveieieieeee sttt 7
1.4.2 MANTAAE PTAKEIS ......veviiiieeieiesie et 8
BAB L e bbbttt e bt e be e be e be e nheeereas 9
TINJAUAN PUSTAKA ettt bbbt bttt b et e sttt sbeenbeenbeenns 9
2.1 K@JIAN PUSTAKA. .....vveaveteiee ettt bbb b et n e e 9
2.2 Kerangka KONSEPTUAL ........c..oiiiiiiiiiei e 19
2.2.1 KONSEP SOt POWET ...ttt sttt st be e te e re e aeen e e e e enree s 19
2.2.2 Konsep Diplomasi PUDIIK ... s 22

2.3 Kerangka PEMIKITAN ..........oviiiiiiieiee et nne s 26
2.4 APQUMEN ULBIMA ...ttt sttt ettt be e et et e bt e e sbe e e be e e be e e sbeeebeeannneeas 26
BAB Tttt ettt b e bbbt b e b nere e 28
METODE PENELITIAN ...ttt sttt sttt sttt e e bt e e st e et e e sbbe e sneeestbee e 28
3.1 DESAIN PENEIITIAN .......eiitiiiieiiiieii ettt nne s 28
R B = T 1T I o 1= o OSSR 28
3.3 FOKUS PENEIITIAN ... 29
B4 UNIE ANALISIS. ...ttt bbb 31



3.5 JENIS AN SUMDEE DIALA ..vvvviieiiieeeiiie e eeeie ettt e st ettt e s s e ae et e s s ee b et e essessrbe et eessasbreeeeesssssreees 31

3.6 Teknik PenguMPUIAN DAta .........coiveiiiiiiiiieie e 32
3.7 Teknik Keabsanan Data.............cciveiiriiiiiieieseseseee e 33
3.8 TeKNIK ANAIISIS DA ........ccviiiiiiieii e 34
BAB TV et bttt n et 36
GAMBARAN UMUM PENELITIAN ..ottt sttt niee e 36
4.1 Perkembangan Hubungan Diplomatik dan Kerjasama Indonesia-Austria .........ccccccoeveveennnen. 36
4.2 Gambaran Umum Program BIPA di AUSLIA .........cccoviiiiiiiiecee e 41
4.2, 1 Program BIPA ... bbb 41
4.2.2 Program BIPA i AUSEIIA ......coveiiiiiiiieeiisee e 43
BAB Ve Lt h e b bt R E e b bt e b bt shr e e eb b e e abb e e nane e nere e e 45
HASIL DAN PEMBAHASAN.......cote ettt nbn e 45
5.1 LISTEIING . ...ttt bbbt bRttt ne s 45
oI Vo 1Yo Tor- Tox VUSSP 49
R 0101 (N =Y o 1T 0] (0] 44 =T Y2 SRS SRR 53
R O (e Lo Lo (ol BT o] (o] 1T Uy USRS 57
5.4.1 Pengajar BIPA di AUSIIIA ......cvoiuiiiiiiieie et 58
5.4.2 Pemelajar BIPA di AUSLIIA ......cceeiiiiiiiie et et e s ste st et e e e e e eneeens 61

5.5 International BroadCasting .........cccceeiviiiiiiiiiie ittt sre et e et e st sree 63
5.6 PSYChological WAITAIE .........ccoiiiiiiiieee e 67
BAB VL.t E bt h bbb b e ntb e nar e ntae e 68
PENUTUP .ttt ettt b ettt e s b et e s b b e ekt e e sar e e sbb e e bt e e saneenbnee e 68
AL KESIMPUIAN .. e e st be e st e e te e te e sbe e beenbeereeneas 68
T - o PSRRI 71
DAFTAR PUST AK A ettt ettt b ettt h bt b bt e ekt e e sab e e s bb e e sabe e saneesbbe e e 73
LAMPIRAN ettt h e et e s bt e ea e e s bt e snbe e enbeesnreesnne s 77



Tabel 2.1

Tabel 2.2.

Tabel 3.1

Tabel 5.1.

DAFTAR TABEL

Penelitian Terdahulu...........ccccooeiiiiiiiie,
Konsep Soft power menurut Joseph Nye...........ccccceveneennnn

Fokus Penelitian..........c.covvieninine e
Jumlah Pemelajar BIPA di Austria Tahun 2018—2020..

Halaman
15
21
29
62

Xi



Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 5.1

Gambar 5.2

Gambar 5.3.

Gambar 5.4

Gambar 5.5

Gambar 5.6

Gambar 5.7

Gambar 5.8

DAFTAR GAMBAR

Bagan Kerangka Berpikir..........c.ccoocevvveiiviniieiicieeseanns
Peta Lembaga BIPA di AUStHia........ccccevvevieiieieiie e
Grafik Program Menumbuhkan Minat terhadap Bahasa
INONESIA. ...t
Grafik Program Menumbuhkan Minat terhadap
INONESIA. ....cveeieeie e
Grafik Program Menumbuhkan Minat untuk Mengikuti
Program BIPA Selanjutnya............ccccccoovvviviiieiecieiiennnn
Tangkapan Layar Program BIPA dalam Kurikulum
UNIWIBN. ..ttt
Publikasi Peresmian Indonesia Corner di Uniwien,
AUSEIIA. e
Publikasi Pengajaran Seni dalam Program BIPA di
AUSTITAL et
Tangkapan Layar Buku Bahan Ajar BIPA terkait

Penggunaan Media untuk Promosi dan Publikasi
Program BIPA di AUSLA .......cccovevveiiiiicie e

Halaman
26
43
46

46

47

o1

52

54

56

66

Xii



ASEAN
BIPA
DPR RI
FKB
KBRI
Kemendikbud :
NKRI
PBB
PPSDK
UE

Uniwien

DAFTAR SINGKATAN

: Association of Southeast Asian Nations

: Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing

: Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
: Forum Konsultasi Bilateral

: Kedutaan Besar Republik Indonesia

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

: Negara Kesatuan Republik Indonesia

: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: Pusat Pengembangan Strategis dan Diplomasi Kebahasaan
- Uni Eropa

: Universitas Wina

Xiii



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5
Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Visi, Misi, dan Program Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Dalam Pengembangan BIPA
Transkip Pertanyaan Wawancara

Dokumentasi Wawancara

Persetujuan Kerjasama Indonesia-Austria di bidang
Kebudayaan, Pendidikan, limu Pengetahuan dan Riset
Lembar Perbaikan Seminar Proposal

Kartu Pembimbingan Skripsi

Halaman

78

83
90

91

102
106

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu negara di Benua Asia yang merupakan negara kepulauan dengan memiliki
banyak kebudayaan dan eksis di ranah internasional adalah Indonesia. Posisi geografis yaitu
pada koordinat 95 derajat Bujur Timur hingga 141 derajat Bujur Timur dan 6 derajat Lintang
Utara hingga 11 derajat Bujur Timur menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan yang
sangat strategis dengan memiliki 16.056 pulau dari 34 provinsi (Badan Pusat Statistik, 2019)
yang di dalamnya terdapat segala kekayaan alam dan potensi di tiap pulaunya, Indonesia
dipandang menjadi salah satu negara yang penting. Bukan hanya itu saja, jumlah penduduk
yang termasuk padat dari Sabang sampai Merauke yang memiliki ciri khas masing-masing
tentu saja menjelaskan pula banyaknya kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia. Sehingga
bukan hanya di bidang ekonomi, Indonesia sebagai negara yang merdeka dan berdaulat juga
dianggap penting dengan sumber dayanya bagi negara-negara lain di dunia baik dari segi
politik, pendidikan, dan budaya.

Hubungan Indonesia dengan negara lainnya ini dilaksanakan sesuai dengan politik
luar negeri cerminan dari diplomasi yang melibatkan selurun komponen bangsa dengan
tujuan mencapai kepentingan nasional sekaligus berperan aktif berupaya mewujudkan
perdamaian dan keamanan dunia berdasarkan asas kesamaan derajat, saling menghormati,
saling menguntungkan, dan saling tidak mencampuri urusan dalam negeri masing-masing
seperti yang telah disampaikan secara tersirat dalam Pancasila dan UUD 1945 sesuai dengan
apa yang telah dipertimbangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar Negeri. Hubungan luar negeri Indonesia

diselenggarakan sesuai dengan politik luar negeri yang telah dijelaskan pula berdasarkan



Pembukaan UUD 1945 berisikan tujuan pemerintah NKRI dalam kancah internasional yaitu
turut melaksanakan ketertiban dunia baik di tingkat bilateral, regional, dan global
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Maka dari itu, Indonesia
telah melaksanakan hubungan dengan berbagai negara dan organisasi regional maupun
internasional. Kegiatan hubungan luar negeri Indonesia yang berdasarkan prinsip politik luar
negeri yang bebas aktif yang bertujuan mencapai kepentingan nasional, artinya politik luar
negeri yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah diplomasi yang bersifat kreaktif, aktif, dan
antisipasif, tidak hanya rutin dan reaktif, tequh dalam prinsip dan pendirian serta rasional
dan luwes dalam pendekatan.

Tentunya dalam melaksanakan diplomasi yang bersifat kreatif, aktif, dan reaktif ini
perlu menggunakan keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia sebagai daya tarik yang
menarik, salah satunya bahasa. Banyaknya bahasa daerah yang berbeda tiap daerah
disatukan dalam satu bahasa yang dijunjung yaitu bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Hal
ini berlaku sejak diikrarkannya bahasa Indonesia menjadi bahasa nasional pada sumpah
pemuda pada 28 Oktober 1928, dan ditetapkan secara hukum sebagai bahasa negara pada
pasal 36 UUD 1945. Seiring dengan kemajuan zaman dan national interest yang semakin
meningkat, bahasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa persatuan saja, lebih dari itu dapat
menjadi bahasa penghubung. Peran bahasa Indonesia saat ini sudah dipandang penting pula
di ranah internasional seiring dengan kemajuan yang telah dicapai Indonesia pada era global
saat ini. Peran bahasa Indonesia yang penting ini dapat dilihat dari adanya ketertarikan para
pelajar di universitas luar negeri dalam mempelajari bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia ini dapat menjadi kekuatan Indonesia untuk unjuk diri kepada
negara lain dengan dimulai dari ruang lingkup pendidikan. Pada kongres bahasa Indonesia
ke-VI yang diselenggarakan pada 28 Oktober hingga 2 November tahun 1993 di Hotel

Indonesia Jakarta, terdapat lima pembahasan terkait kebahasaan dan kesastraan salah



satunya perkembangan bahasa Indonesia di luar negeri (Imran, 2006). Kongres yang dihadiri
peserta dari dalam dan luar negeri tersebut mencatat beberapa putusan umum, salah satu poin
mengenai perkembangan bahasa Indonesia di luar negeri yaitu adanya pengajaran bahasa
Indonesia yang telah dilakukan diberbagai negara seperti Australia, Amerika Serikat, Jerman,
Rusia dan Korea Selatan.

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di luar negeri ini pada umumnya hanya bersifat
instrumental bagi para mahasiswa luar negeri yang akan melaksanakan penelitian di
Indonesia ataupun para diplomat dan aktor non-pemerintahan luar negeri lainnya yang akan
bertugas di Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011). Namun,
setelah belajar di negara masing-masing, banyak pula pemelajar ini yang diantaranya
mengikuti pengajaran lanjutan di Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbahasanya.
Adanya motivasi yang beragam baik dari sosial dan politik yang tampak dalam keterlibatan
pemerintah, aktor non-pemerintah, universitas dalam kerjasama internasional ini menjadikan
fungsi bahasa Indonesia bisa lebih luas yaitu sebagai alat diplomasi. Sebagai salah satu
kekuatan soft power, bahasa Indonesia amat sangat disayangkan apabila digunakan hanya
untuk kalangan elit tertentu dan sebagai instrumental para tokoh penting saja.

Pada abad ke-20 ini, bahasa Indonesia berkembang pesat tidak hanya di kawasan
Asia. Sesuai dengan Undang-Undang No.24 Tahun 2009 Pasal 44 yang menyatakan bahwa
bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Internasional yang dikoordinasi oleh lembaga
kebahasaan yang diatur pula dalam Peraturan Pemerintah sehingga berkembangnya bahasa
Indonesia tidak hanya dalam ruang lingkup negara tetangga. Pada pasal yang sama seperti
di atas, di ayat satu berbunyi “Pemerintah meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi
bahasa internasional yang secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan”. Kini, Pengajaran
bahasa Indonesia telah sampai di benua lainnya seperti Benua Eropa, hal ini seiring pula

dengan meningkatnya hubungan Indonesia dengan berapa negara di benua tersebut. Sejak



tahun 2011, bahasa Indonesia diajarkan di kelas beberapa Perguruan Tinggi di beberapa
negara Eropa, seperti, Belanda, Rusia, Vatikan, Serbia, Jerman, Bulgaria, Ukraina, dan
Polandia (Hertiki, 2017). Pengiriman para tenaga pengajar serta materi pengajaran pun
difasilitasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan khususnya Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa bidang Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan
(PPSDK). PPSDK inilah yang menyiapkan adanya program Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing sejak tahun 2015, sering kali disebut dengan BIPA. BIPA merupakan program
pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi atau lembaga lainnya di luar negeri
sehingga fasilitas pengajar dari dalam negeri dan fasilitas materi berupa kurikulum
pengajaran disiapkan pula oleh pemerintah. Namun, sejak tanggal 31 Desember 2019 fungsi
pelaksanaan program BIPA tidak lagi dilaksanakan olen PPSDK sesuai dengan kebijakan
penataan organisasi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan untuk
menduniakan bahasa Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayan, dilaksanakan olenh Pusat Pengembangan dan Pelindungan
Bahasa dan Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menyadari penting dan strategisnya
program BIPA untuk mempromosikan Indonesia kepada masyarakat internasional melalui
bahasa Indonesia. Hal ini karena program BIPA dinilai sebagai media yang tepat untuk
menyebarluaskan dan mempromosikan bahasa Indonesia sekaligus juga media untuk
menyampaikan berbagai informasi tentang Indonesia, baik dalam memperkenalkan
masyarakatnya, identitasnya, dan budayanya. Dengan demikian, masyarakat di negara asing
yang mempelajari bahasa Indonesia ini akan semakin memahami Indonesia secara lebih
inklusif pula. Sejalan dengan hal tersebut, program ini juga akan meningkatkan hubungan

baik dan kerja sama antarnegara, sehingga dapat dikatakan bahwa program ini berperan pula



sebagai alat penunjang keberhasilan diplomasi Indonesia di dunia internasional. Oleh karena
itu, pengajaran BIPA sebenarnya adalah bagian dari strategi diplomasi publik yang
dilakukan oleh Indonesia dengan alat diplomasinya yaitu bahasa Indonesia.

Adanya minat penutur asing untuk mempelajari bahasa Indonesia di benua Eropa
juga terdapat di salah satu negara, yaitu Austria. Program BIPA yang dilaksanakan di Austria
merupakan bentuk kerjasama antara Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa, Pusat
Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa bersama KBRI Austria. Austria
dan Indonesia telah menjalankan hubungan diplomatik sejak tahun 1954, dilansir dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh Bisnis.com, Duta Besar RI untuk Austria merangkap
Slovenia, Dr. Darmasjah Djumala mengatakan hubungan bilateral antara kedua negara ini
berjalan baik dan tidak pernah ada suatu isu pun yang menjadi batu sandungan antara
Indonesia-Austria. Bahkan, secara ekonomi, politik, dan sosial-budaya kerjasama yang
terjalin sampai sekarang masih berjalan baik dan semakin baik.

Dalam segi ekonomi, Austria sebagai negara maju memiliki potensi yang amat kuat
untuk menjadi investor diberbagai bidang di Indonesia dan memiliki potensi pemasaran
produk unggulan Indonesia seperti kopi, mebel, dan tekstil Sedangkan impor Indonesia dari
Austria antara lain mesin dan suku cadang kendaraan, elektronik, produk olahan dan produk
kimia (Bisnis.com, 2018). Dalam segi politik, Indonesia dan Austria memiliki pendekatan
dan kebijakan yang sama, keduanya percaya terhadap pentingnya organisasi PBB, dalam hal
ini Austria mendukung pencalonan Indonesia sebagai anggota tidak tetap Dewan Keamanan
PBB 2019-2020. Sebaliknya, Indonesia pun mendukung pencalonan Austria sebagai
anggota tidak tetap PBB 2027-2028, hal ini disampaikan oleh Wakil Ketua Badan Kerja
Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI Juliari P. Batubara memimpin delegasi DPR RI

melakukan kunjungan kerja ke Austria pada tahun 2018. Kepentingan Indonesia terhadap



Austria juga dapat dilihat dari peran Austria yang sangat strategis sebagai salah satu anggota
aktif Uni Eropa dan juga sebagai salah satu markas PBB.

Dengan berbagai kepentingan Indonesia di Austria, munculnya program pengajaran
BIPA di Austria merupakan salah satu bentuk building image Indonesia disana dan juga
untuk mewujudkan tujuan menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Selain itu, dari segi
sosial-ekonomi, Indonesia yang dikenal sebagai pasar untuk melakukan investasi dan
perdagangan sehingga komunikasi yang baik sangat diharapkan dapat terjadi apabila dapat
menguasai bahasa Indonesia, dengan peluang seperti ini maka pengajaran program BIPA
dirasa perlu diadakan di Austria sebagai sarana kerjasama.

Hal inilah yang cukup menarik bagi peneliti untuk melihat dan menganalisis
bagaimana program BIPA dengan bahasa Indonesia sebagai senjata diplomasinya di Austria.
Dengan menganalisis perkembangan program BIPA yang telah dilaksanakan dari semester
pertama hingga diselenggarakan secara virtual karena pandemi ini dan melihat upaya
program BIPA sebagai salah satu bentuk diplomasi publik Indonesia yang dilakukan di
Austria. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan peneliti, banyak yang telah
meneliti dan menulis mengenai program BIPA ini sebelumnya tetapi belum ada yang
membahas program BIPA yang diselenggarakan di Austria karena terhitung sebagai
program diplomasi baru yang dilakukan Indonesia di negara tersebut. Namun, yang menarik
perhatian adalah program ini tidak hanya dijalankan dalam satu waktu tetapi sebaliknya,
program ini berkelanjutan yang pastinya memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam
dilaksanakannya program ini sebagai diplomasi publik yang dilakukan Indonesia dan hal

itulah yang akan diteliti oleh peneliti.



1.2 Rumusan Masalah

Diplomasi publik dalam bentuk pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing pun
juga pastinya memiliki strategi dalam pelaksanaanya. Mengingat bahwa dilaksanakannya
program ini di Austria baru dijalankan selama enam semester dan akan menjadi program
yang bisa saja berkelanjutan, perlu ditinjau dan dianalisa faktor penghambat dan pendukung
yang ada selama ini. Sehingga, berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
pada sub-bab sebelumnya pula rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana
Upaya Diplomasi Publik Indonesia melalui Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing

(BIPA) di Austria?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini secara objektif
bertujuan untuk mengetahui upaya strategi diplomasi publik Indonesia melalui program
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Austria. Secara subjektif, tujuan penelitian
ini untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama studi dan untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pada jurusan llmu Hubungan Internasional,

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
informasi  mengenai diplomasi publik, khususnya mata kuliah Diplomasi pada

IImu Hubungan Internasional. Sehingga hal ini dapat dikaji lebih lanjut lagi secara



konseptual dan diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan IIimu

Hubungan Internasional.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, Penelitian ini untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut
pelaksanaan program BIPA dilihat dari perspektif diplomasi publik Indonesia. Hasilnya pun
diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan institusi

terkait untuk kelanjutan program BIPA untuk di negara Austria ataupun negara lainnya.
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